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ABSTRACT

The fumes as an industrial waste and motor vehicle exhaust contains lead as major component. As the air
pollutan lead will enter the body though the lespiration or skin contact. The lead toxicity is proven to damage
the blood and tissues, causcs many effccts such as anenria, disruption ofred blood ccll and tissue necrosis. This
studywas conducted to investigate the effect of white turmeric extract to the ratblood which was exposed by gas
emission of motorcycle. The 25 male Wistar rats were used as model and divided equally into 5 groups. Group
1,2,3 and 4 wele exposed with gas emission ofmotorcycle for 30 minutes every morning and evening, everyday
for 16 days. Gror.rp 1,2 and 3 were treated with 50, 100, and 200 mg/kg of body weight of white turmeric extract,
respectively. Group 4 and 5 received destilled water. On day 16, the blood samples were taken fi'om medial
canthus vein oforbital sinus to measure the value ofHb, PCV total and differential count ofleucocytes. The one
way ANOVA analysis of Hb showed significant dill'erence (P<0,05) among groups. The PCV analysis gave no
significant difference although it showed increasing of percentages between groups treated with the n-rmiric
extract compared to the untreated with tumuric extract. Therc were no significant different on total and
differential counts of leucocytes.
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ABSTRAK

Asap kendaraan sebagai hasil buangan industri dan kendaraan bermotor memiliki kandr.rngan utama timbal
(Pb) yang dapat masuk melahri respirasi dan larlit dan berakibat bunrk pada hrbuh. Sebagai polutanudara, timbal
merusak darah dan organ-organ, meyebabkan anemia, kerusakan sel darah merah dan mengakibatkan nekrosis
berbagaijaringan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh ekstrak kunyit putih terhadap darahtikus
yang dipapardengan asap knalpot sepeda motor. Sebanyak 25 ekortikus Wistarjantan digunakan sebagai hewan
model dan dibagi menjadi 5 kelompok. Kelompok 1 sampai 4 diberi perlakuan asap kendaraan selama 30 menit
tiap pagi dan sore selama I 6 hari. Kelompok I ,2 dan 3 diberi ekstrak kunyit putih masing-masing 50,1 00 dan 200
mg/kg berat badan, sementara kelompok 4 dan 5 hanya diberi aquades. Setelah perlakuan selama l6 hari, semua
kelompok tikus diambil darahnya dari venz clnntus medralrs di sinus orbitalis untuk pemeriksaan hemoglobin
(Hb), Packed Cell Vohtme (PCY), jrmlah total dan diferensial lekosit. Hasil analisis secaral nal.ysis ofVariance
(ANOVA) satu arah terhadap Hb menunjukkan perbedaan yang signifikan (P<0,05) diantara kelompok
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perlakuan. Analisis untr:k nilai PCV tidak menunjukkan perbedaan secara signifikan namun menunjukkan
kenaikan persentase nilai PCV pada kelompok yang diberi ekstrak kunyit dengan kelompok yang tidak diberi
ekstrak. Sementara penghitungan jumlah total dan diferensial lekosit tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan di antara kelompok.

Kata kunci: timbal, ekstrak kunyitputih, asap kendaraan, darah

PENDAHULUAN

Timbal (Pb) mempakan pencemar udara yang

berbahaya, yang dapat berasal dari asap pabrik dan

kendaraan bermotor. Bersama dengan pencemar

yang lain (karbondioksida, nitrogen oksida,

hidrokarbon, sulftir aksida dan partikel debu) timbal

sangat berbahaya untuk kesehatan karena lebih dari

95% timbal yang terhirup akan berikatan dengan

eritrosit sementara 3%o lainnya pada plasma

(Mukono, 2009). Sumber timbal dari udara adalah

hasil pembakaran premium reguler maupun tidak

sempurna. Rerata sebanyak 70-80% timbal

dikeluarkan dari knalpot mobil sebagai partikulat

(Anonim, 1997). SenyawaPb yang digunakan dalam

bahan bakar premium memiliki valensi 4, mudah

diurai oleh panas dan dihifuolisis menjadi lead

oxyde, Penggunaan Pb sebagai additive pada bahan

bakar  menempa t i  u ru tan  kedua  se te lah

penggunaannya dalam bidang industri (Winder,

1984). Toksisitas Pb mengakibatkan anemia dan

peningkatan produksi lrr)ro Zevulinic Acid (ALA)

dan koproporpirin pada sistem hematopoitik. Timbal

menurunkan biosintesis heme dengan menghambat

Antino Levulinic Acid d-dehydratase (ALAD) dan

aktivitas ferokelatase. Secara umum sintesa heme

menjadi tidak efcktif dan selanjutnya akan terjadi

anemia (Canfield, 2003). Keracunan timbal

memberikan pengaruh yang nyata terhadap

terjadinya anemia, dan ditandai dengan penurunan

nilai eritrosit, hemoglobin (Hb) serta PCV (Pacted

1

Cell Volune) (Stber, 1986).

Kurkumin merupakan senyawa aktif dari

tanaman Curcumc sp. Senyawa ini diketahui

memiliki aktivitas biologis yang penting temtama

aktivitas antioksidan dari gugus hidroksi aromatik

terminal, gugus B diketon dan ikatan rangkap yang

berperan sbbagai antikanker dan antimutagenik

(Majeed dkk., 1995). Selain itu tanaman kunyit

mengandung minyak atsiri yang memiliki senyawa

kamfor dan bornoel dan memiliki aktivitas

antibakteri, antifungi, larvasida, antiulser dan

antiseptik (Adnyana. 2007). Selain itu senyawa resin

dan tanin juga bersit'at antioksidan (Hernawan dan

Setyawan, 2003). Rimpang kunyit putih sangat

potensial sebagai obat herbal dan banyak diteliti

untuk pengobatan kanker.Rimpang kunyit putih

mengandung riboisme irt activating prolet, (RIP),

yaitu protein toksik dan kurkumin, yang diduga

mampu menghambat pertumbuhan sel kanker.

Kurkumin juga te lah d i te l i t i  'dan mampu

menginduksi respon imun dan non imun antiradang

. 
pada tikus (Yuniarti dkk., 2006). Penelitian ini

dilakukan untuk mengetahui pengaruh ekstrak

kunyit putih terhadap darah tikus yang dipapar

dengan emisi gas sepeda motor

MATERI DAN METODE

Materi penelitian meliputi 25 ekor tikus Wistar

jantan umur 1,5-2,5 bulan dengan berat badan rerata

150 gram, ekstrak etanolik kunyit putih, pipet
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be rkanu l ,  aq r , l ades ,  m  i  k  r  o  h  e  m  a  t  o  k  r  i  t  ,

spektrofotometer, sentriftis model KHT-410 E-

Taiwan), larutan drabkins, ethylene diamine

tetroacetid acid (EDTA), tabung heffratokrit

(Herlev-Dcnmark), nio o-cap i I Ia 4t (IEC-Division),

pipet Thoma lekosit, NaCl fisiologis, dan kamar

hitr.mgNaubeur.

Penelitian dilakukan dengan mernbagi tikus

menjadi 5 kclompok (n:5) dan adaptasi selama 2

minggu. Kelompok I,2,3 masing-masing diberi

ekstrak 50, 100 dan 200 mg/kg berat badan,

sementara kelompok 4 dan 5 hanya diberi aquades.

Pemberian ekstrak di lakukan dengan cara

menirnbang ekstrak sesuai dengan dosis yang

ditentukan, kemr.rdian diberikan secara oral dengan

spet berkanul setelah ekstrak dilarutkan dengan I

mL aquades rurtuk setiap tikus. Aquades yang

diberikan pada kelompok 4 dan 5 juga sebanyak i

mL. Pemberian ekstrak dan aquades dilakukan

setiap hari selama 16 hari. Ekstrak yang digunakan

dibuat dengan penyarian etanol dengan konsentrasi

100%, dilakukan di Pusat Penelitian Obat

Tradisional (PPOT) Laboratorium Penelitian dan

Pengujian Terpadu (LPPT) Universitas Gadjah

Mada. Kelompok 1,2,3 dan 4 dipaparkan dengan

asap sepedamotor4 tak dengan putaran mesinunhrk

kecepatan 30 km/jam selama 30 menit, pagi dan sore

hari, sementara kclompok 5 tidak dipaparkan pada

asap sepeda motor. Jarak tikus dengan moncong

knalpot adalah I meter. Pemaparan aap kendaraan

juga dilakr*an selama l6 hari.

Setelah hari ke-16, selumh tikus diambil

darahnya mela lu i  vena chantus media l is

menggunakan mikrohematokr i t ,  kemudian

dilakukan penghitungan Hb (hemoglobin), PCV

Qtakced cell volume), jumlah total dan diferensial

lekosit di laboratorium Patologi Klinik, Fakultas

Kedokteran Hewan Universitas Gadjah Mada. Nilai

Hb d i tentukan dengan pembacaan secara

spektrofotometer, PCV dihitung dengan skala

khusus, penghihmgan jumlah total lekosit dilak-ukan

dengan kamar hihurg Naubeur dan diferensial lekosit

ditenhrkan dengan blootl counter (Benjamin, 1979).

Data yang didapatkan untnk setiap parameter pada

s  e  l u r u h  k e l o m p o k  s e l a n j u t n y a  d i a n a l i s i s

mcnggunakan ANOVA pola searah (Dixon dan

Frank, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai Hb, PCV, jumlah dan diferensial lekosit

dapat dilihat pada Tabel I dan 2. Tabel I

menggambarkan kandungan Hb dan PCV tilrrs yang

diberi perlakuan ekstrak dan pemapamn emisi gas

kendaraan bennotor.

Tabcl l. Nilai Hb dan PCV tikus setelah hari ke-16 pemaparan asap motor (rerata+SD)

PCV
46,8+2,3
47,0+3,5
40,8+2,9
37,8+4,5

Ket.: l: Diberi 50 mg/kg ekstrak kunyit putih dan pemaparan asap 30 menit, 2: Diberi 100 mg/kg ekstrak kunyit putih dan
pemaparan asap 30 menit, 3: Diberi 200 mg/kg ekstrak kunyit putih dan pemaparan asap J0 menit, 4: Diberi aquades
dan pemaparan asap 30 menit, 5: Diberi aquades tanpa pemaparan asap kendaraan. *(P<0,05).

I
2
3
4
5

ll,22t1,2
I 1,48+0,9*
9,22+l ,4
8,52+2,1
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Efek dari toksisitas Pb yang dikandung dalam

asap kendaraan diantaranya adalah gangguan sistem

sirkulasi berupa hambatan eritopoesis sehingga

menumnkan jumlah sel darah merah (f{ugraha,

2006). Selain itu Pb akan bcrikatan dengan Hb dan

protein darah yang akan menyebabkan anemia

ringan (Mukono, 2009). Hemoglobin merupakan

komponen eritlosit dan berupa protein terkonjugasi

dalam transport oksigen dan karbondioksida, dan

sering digunakan untuk mcngetahui adanya anemia

(Tahono dkk., 2000). Pada Tabel 1 ter lihat perbedaan

yang signifikanpadakelompok2 (diberi pengasapan

dan ekstrak 100 mg/kg) dengan kelompok kontrol

negatif terhadap nilai Hb: Kelompok tikus yang

tidak diberi ekstrak mcmiliki nilai Hb yang lebih

rendah. Hasil ini menunjukkan adanya potensi

knnyit putih untuk mengurangi efek pb dari asap

kendaraan. Tanin mempakan senyawa antikelator

yang dikandung oleh kunyit putih, merupakan

senyawa yang mampu mcngikat logam sehingga

mampu menghalangi ikatan Pb dengan FIb. Nilai Hb

normal unhrk tikus berkisar antara 10-16,8 g/dl-

(Mitruka dan Rawnsley, 1981).

Secara umum nilai PCV pada kelompok yang

diberi ekstrak meningkat dipitaingkan kelompok .4
(dengan pengasapan tanpa ekstrak) dan kelompok 5

(tanpa pengasapan dan ekstrak). Kemampuan

ekstrak dalam meningkatkan nilai pCV belum daoat

dijelaskan, namun ada kemungkinan karena

p e n g a r u h  k u n y i t  m e n i n g k a t k a n  s t a r n  i n a ,

imunostimulan dan efek antioksidan yang tinggi

(Anonim, 1997). Secara diskriptifterlihat nilai pCV

pada kelompok 1,2, dan 3 (kelompok yang diberi

ekstrak) lebih tinggi dipitaingkan dengan kclompok

4 dan 5 (kelompok yang tidak diberi ekstrak). Jika

dipitaingkan dengan kelompok 4 (diberi pengasapan

dan ekstrak), maka terjadi kenaikan persentase

sebesar 23olo (kelompok 1), 24% (kelornpok 2) dan

7% (kelompok 3), sehingga dalam penelitian ini

diperoleh kesimpulan pemberian ekstrak kunyit

putih 50 dan 100 mg/kg memiliki kemampuan yang

baik mcnjaga nilai PCV tikus yang diberi asap

kendaraan bermotor. Nilai PCV berpitaing lurus

dengan eritrosit dan Hb sehingga merupakan

petunjuk yang sangat baik dalarn mencntukan

kandungan eritrosit manpun Hb dalam darah (Jain,

1986). Nilai PCV nonnal untuk tikus berkisar antara

39-48% (Mihuka dan Rawnsley,l gS l). Kelompok 4

dan 5 memiliki nilai PCV dibawah nilai normal yang

disebabkan oleh efek Pb dalam asap kendaraan

mengganggu fu ngsi hematopoesis.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa

pemberian ekstrak kunyit tidak menimbulkan

peredaan terhadap total dan diferensial lekosit tikus

(Tabel 2).
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Tabel2. Totaldan dil-ercnsial lckosit tikus percobaan setelah hari ke- l6 pemaparan asap sepeda motor (rcnta+SD)

Total lekosit
(ribu/pL)

netrofil rcrata
(sel/pl) (%)

r€rata limfosit
(%) (scl/pl)

eosinofi l
(sel/pL)

rerata monosit rcrata
(%) (sel/pl-) (%)

I

2

3

4

5

5,00+l,89

4,44+0,84

4,72+t,09

4,63+0,91

1050+13,78 2t ,0

65'7,t2+5,63 r4,8

1060,3+20,9 23,0

64t,92+3,36 13,6

759,30+2,88 16,4

10,00+0,44

t7 ,7 6+.0,54

5{ t?+n 44

84,96+l,64

55,56+ 1,30

0,2 3750+15.03

0,4 3560i3,96

1,2 3780+6,6'7

1,8 3728+4.63

1,2 3685,5+4,39

75,0 190+l ,64

80,2 204,2x1,5

82,0 212,06*3,2

'79,0 264,32+3,7

'79,6 212,98+3,6

3,8

4,6

4,6

5,6

+,o

Ket.: l: Dibcri 50 mg/kg ckstrak kunyit putih dan pemaparan asap 30 menit,2: Dibeli 100 mg/kgekstrak kunyit putih dan
pemaparan asap 30 mcnit, 3: Diberi 200 mg/kg ekstrak kunyit putih dan pcmaparan asap 30 menit,4: Dibcri aquades
dan pemaparan asap 30 menit,5: Diberi aquades tanpa pemaparan asap kendaraan- *(P<0,05).

Total netrofil, eosinofil ,limfosit dan monosit

pada kelompok I hingga 5 masih dalam kisaran

normal (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988), namun

jurnlah lekosit sedikit di bawah nilai nornal untuk

kelompok 2-5. Nilai nonnaljumlah lekosit adalah 5-

l3 ribu sel/pL.
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